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ABSTRAK
PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN
SUSTAINABILITY REPORT TERHADAP
OPINI AUDIT GOING CONCERN

Oleh:
Nanda Dwi Prameswari

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance
(GCG) yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, komisaris independen,
dan komite audit serta menguji pengaruh sustainability report terhadap opini audit
going concern. Objek penclitian ini adalah perusahaan sektor energy yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Dengan menggunakan
metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian ini sebanyak 47 perusahaan
dengan total 141 observasi. Pengujian penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi logistik dengan alat analisis STATA 17. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional, komite audit, dan sustainability report
berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif terhadap opini audit going
concern, sedangkan komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap opini audit going concern.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, Komisaris
Independen, Komite Audit, Sustainability Report, Opini Audit Going Concern

Pembimbing
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND
SUSTAINABILITY REPORT ON OPINI AUDIT GOING CONCERN

By:
Nanda Dwi Prameswari

This research aims to examine the influence of good corporate governance (GCG)
which is proxied by institutional ownership, independent commissioners and audit
committees and to examine the influence of sustainability reports on going
concern audit opinions. The object of this research is energy sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2021-2023. Using the purposive
sampling method, the total sample for this research was 47 companies with a total
of 141 observations. Testing this research uses logistic regression analysis
techniques with the STATA 17 analysis tool. The research results show that
institutional ownership, audit committee, and sustainability reports have a
significant effect in a negative direction on going concern audit opinion, while
independent commissioners do not have a significant effect on going concern
audit opinion

Keywords: Good Corporate Governance, Institutional Ownership, Independent
Commissioner, Audit Committee, Sustainability Report, Going Concern Audit
Opinion ‘
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis, informasi yang andal dan relevan menjadi dasar penting
dalam proses pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, baik internal maupun
eksternal perusahaan. Salah satu bentuk informasi yang memiliki peran krusial
adalah laporan keuangan. Menurut PSAK 201 tahun 2024, laporan keuangan adalah
catatan informasi yang disajikan dengan terstruktur mengenai kinerja dan posisi
keuangan suatu entitas dalam periode tertentu (IAI, 2022). Laporan ini disusun oleh
manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya
perusahaan (Trisnawati et al., 2022). Secara internal, laporan keuangan berperan
sebagai alat evaluasi kinerja dan dasar manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis. Sedangkan secara eksternal, laporan keuangan dimanfaatkan untuk
menilai risiko, menilai kinerja masa lalu, potensi pertumbuhan perusahaan di masa
yang akan datang, dan kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan
usahanya (Supriyanto & Pakuan, 2021).

Dalam menghasilkan laporan keuangan yang andal dan berkualitas, laporan
keuangan harus diaudit oleh auditor eksternal sebelum disampaikan kepada para
stakeholders (Vania & Nurbaiti, 2022). Auditor ecksternal bertugas untuk
memberikan penilaian independen dan objektif terhadap kewajaran penyajian
laporan keuangan perusahaan. Proses audit dimulai dengan pemeriksaan rinci

terhadap catatan akuntansi, pengendalian internal, serta prosedur keuangan yang



diterapkan oleh perusahaan. Auditor memastikan bahwa laporan keuangan telah
disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, bebas dari salah saji
material, dan mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara transparan.
Selain itu, auditor eksternal juga mengevaluasi apakah perusahaan mematuhi
peraturan dan ketentuan yang berlaku (Rusyana & Hadiprajitno, 2023). Hasil akhir
dari proses audit adalah laporan audit, dimana auditor memberikan opini audit.
Opini ini bisa berupa opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) jika
laporan keuangan dianggap akurat, atau opini wajar dengan pengecualian, tidak
wajar, atau bahkan tidak memberikan opini jika ditemukan masalah signifikan
(IAPL, 2012).

Salah satu fokus utama dalam proses audit adalah penilaian atas
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya (going
concern) (Lie et al., 2016). Auditor eksternal menilai kemampuan perusahaan untuk
melanjutkan operasionalnya dalam jangka waktu minimal satu tahun dari tanggal
laporan keuangan. Auditor mengkaji berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup perusahaan. Jika ditemukan indikasi risiko serius, auditor dapat
menyampaikan opini audit going concern. Opini ini berdampak signifikan terhadap
persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya, bahkan dapat menjadi sinyal
awal risiko delisting perusahaan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) (Nurlistantyo &
Wulandari, 2024).

Fakta empiris menunjukkan bahwa opini audit going concern kerap
dikaitkan dengan keputusan delisting perusahaan. Berdasarkan data BEI, dari 14

perusahaan yang mengalami delisting pada periode 2019-2023, lebih dari 70% di



antaranya mengalami delisting secara paksa (force delisting) akibat masalah going

concern. Tabel 1.1 memuat rincian perusahaan-perusahaan tersebut.

Tabel 1.1 Perusahaan yang Mengalami Delisting pada Tahun 2019-2023

Tahun Kode Nama Perusahaan Alasan Delisting
2019 Bara Jaya .. .
ATPK Internasional Tbk Force delisitng (going concern)
BBNP Bank Nusantara Voluntary delisting (merger
Parahyangan dengan Bank Danamon Tbk)
Grahamas . .
GMCW Citrawisata Thk Force delisitng (going concern)
NAGA PT Bank Mitraniaga  Voluntary delisting (merger
Tbk dengan bank Agris)
SIAP i;lf{awan Intipratama Force delisitng (going concern)
PT Sigmagold Inti .. .
TMPI Perkasa Thk Force delisitng (going concern)
2020 Arpeni Pratama .. .
APOL Ocean Line Thk Force delisitng (going concern)
Borneo Lumbung .. .
BORN Enerei & Metal Thk Force delisitng (going concern)

CKRA  Cakra Mineral Tbk  Force delisitng (going concern)
Evergreen Invesco

GREN Thk Force delisitng (going concern)
ITTG  Leo Investments Tbk Force delisitng (going concern)
SCBD ?gﬁayasa Arthatama Voluntary delisting

2021 PT First Indo
FINN ?éllierican Leasing Force delisting (going concern)

2023 TURI Tunas Ridean Tbk go private
Sumber : idx.co.id (2024)

Berdasarkan tabel 1.1, tercatat sejumlah perusahaan dikeluarkan secara
paksa (force delisting) dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2019—
2023 karena gagal mempertahankan going concern. Banyaknya kasus delisting ini

menunjukkan bahwa peringatan dini terhadap risiko keberlangsungan usaha belum



berjalan efektif. Fenomena going concern ini juga tercermin pada kasus yang PT
Timah Tbk dan PT Cakra Mineral Tbk.

PT Timah, BUMN sektor energi dan pertambangan, diduga terlibat dalam
skandal korupsi pertambangan timah. Kasus ini melibatkan penyalahgunaan izin
usaha pertambangan dan kerja sama dengan pihak swasta secara ilegal yang diduga
menyebabkan kerugian negara lebih dari Rp271 triliun. Modus utamanya adalah
pemanfaatan wilayah izin usaha tambang untuk kegiatan eksploitasi di luar
ketentuan hukum, serta manipulasi volume dan nilai logam timah yang dicatat
dalam laporan. Meskipun tengah diselidiki atas penyalahgunaan izin tambang dan
manipulasi data operasional, perusahaan tetap menerima opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) dalam laporan keuangan tahunan. PT Timah juga secara rutin
menyampaikan sustainability report (SR) yang mengklaim penerapan prinsip tata
kelola yang baik, kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, dan pengelolaan dampak
sosial dari aktivitas tambang. Namun, kesenjangan antara narasi keberlanjutan
dalam SR dan realitas operasional, terutama dalam kerusakan lingkungan dan
praktik pertambangan illegal, menimbulkan dugaan bahwa SR hanya dijadikan alat
legitimasi dan tidak bisa menjamin kelangsungan usaha (going concern)
perusahaan (kompas.com).

Kasus serupa juga terjadi pada PT Cakra Mineral Tbk, perusahaan
pertambangan yang pada tahun 2016 terungkap melakukan praktik manipulasi
akuntansi melalui konsolidasi fiktif dalam akuisisi dua perusahaan tambang.
Direksi dilaporkan ke OJK dan BEI atas tuduhan menggelembungkan nilai aset

melalui konsolidasi fiktif, memanipulasi perjanjian saham, serta menyajikan data



keuangan yang menyesatkan sehingga investor menderita kerugian signifikan.
Meskipun demikian, PT Cakra tetap menerima opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) atas laporan keuangan 2016, padahal laporan tersebut juga menunjukkan
kerugian bersih sekitar Rp57,9 miliar, yang menandakan adanya tekanan
kelangsungan usaha. Kasus ini mencerminkan bahwa opini audit WTP dapat
diberikan meskipun terdapat manipulasi aset material dan kelemahan pengendalian
internal, serta tidak mengevaluasi dengan memadai risiko kelangsungan usaha
(beritalima.com).

Kedua kasus ini memperlihatkan bahwa opini WTP dari auditor bisa
menyesatkan bila tidak dibarengi dengan efektivitas GCG dan pelaporan SR yang
akuntabel. Ketika GCG tidak dijalankan secara optimal, manajemen memiliki ruang
yang lebih besar untuk melakukan rekayasa informasi keuangan maupun non-
keuangan (Nuryanah, 2018). Asimetri informasi pun meningkat, karena informasi
yang disampaikan kepada publik tidak mencerminkan kondisi aktual perusahaan
(Dadbeh & Mogharebi, 2013). Keberadaan sustainability report yang lemah atau
manipulatif semakin memperburuk asimetri informasi dan berpotensi menutupi
kondisi finansial maupun operasional perusahaan yang bermasalah. Dalam situasi
ini, auditor eksternal memiliki tantangan besar dalam mengevaluasi apakah
perusahaan layak mendapatkan opini going concern atau tidak.

Menurut Chandra (2013), Penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance oleh perusahaan memiliki implikasi terhadap penilaian auditor dalam
memberikan opini audit going concern, karena tata kelola yang baik mencerminkan

manajemen risiko yang efektif serta komitmen terhadap transparansi dan



akuntabilitas yang dapat meningkatkan keyakinan auditor terhadap kelangsungan
usaha entitas. Good corporate governance berperan dalam transparansi dan
akuntabilitas informasi yang disampaikan oleh perusahaan serta sebagai pengendali
risiko. Penerapan corporate governance yang tidak optimal dapat mengakibatkan
kinerja keuangan perusahaan menurun dan memicu masalah keuangan, yang pada
akhirnya dapat menimbulkan keraguan auditor terhadap prospek kelangsungan
operasional perusahaan, sehingga mendorong auditor untuk mempertimbangkan
pemberian opini audit going concern (Nurfalah et al., 2019). Dengan menerapkan
GCG, perusahaan menunjukkan kepada auditor bahwa mereka memiliki
manajemen dan struktur operasional yang kuat sehingga meminimalisasi potensi
terjadinya praktik manipulatif serta meningkatkan integritas dan kredibilitas
laporan keuangan perusahaan sehingga bisa mengurangi asimetri informasi dan
mengurangi potensi untuk menerima opini audit going concern (Wulandari &
Muliartha, 2019).

Sementara itu, Sustainability report merupakan bentuk pelaporan non-
keuangan yang memuat informasi mengenai aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
perusahaan yang secara keseluruhan mencerminkan kinerja keberlanjutan
(sustainability performance) dan mendukung operasional jangka panjang entitas
(Endiramurti et al., 2019). Laporan ini merepresentasikan komitmen perusahaan
terhadap tanggung jawab sosial dan keberlanjutan usaha, serta menjadi instrumen
penting dalam memperkuat akuntabilitas dan transparansi kepada publik dan
investor (Chariri, 2009). Konsep keberlanjutan sendiri merepresentasikan

keseimbangan antara tiga dimensi utama, yaitu aspek sosial (people), lingkungan



(planet), dan ekonomi (profit), yang dikenal sebagai kerangka kerja Triple Bottom
Line (Slaper & Hall, 2011). Konsep ini menekankan bahwa perusahaan tidak hanya
perlu fokus pada kinerja keuangan (profit), tetapi juga harus mempertimbangkan
dampaknya terhadap kesejahteraan sosial (people) dan lingkungan (planet).
Tujuannya adalah menciptakan nilai jangka panjang yang seimbang di ketiga aspek
tersebut, sehingga perusahaan dapat beroperasi secara berkelanjutan tanpa
mengorbankan lingkungan atau masyarakat di sekitarnya (Tarigan & Semuel,
2015).

Di Indonesia, perusahaan publik diwajibkan menerbitkan sustainability
report sejak 2019, dan bagi perusahaan yang terdaftar di BEI sejak 2020, meskipun
implementasinya baru berjalan efektif pada 2021 akibat pandemi COVID-19. Pada
tahun 2022, sebanyak 88% perusahaan BEI telah menyampaikan sustainability
report. (PwC, 2023). Laporan ini tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap
prinsip keberlanjutan dan kepatuhan terhadap standar environmental, social, and
governance (ESG), tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi transparan atas
aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan (Fitri & Satyawan, 2014). Dengan
demikian, sustainability report diharapkan dapat menunjukkan keseriusan
perusahaan dalam menjaga keberlangsungan usaha secara berkelanjutan (going
concern), serta meningkatkan kepercayaan auditor independen. Saat ini, auditor
tidak hanya menilai kinerja ekonomi perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan
aspek sosial dan lingkungan dalam memberikan opini audit. Oleh karena itu,

keberadaan SR yang baik berpotensi menurunkan asimetri informasi mengenai



kinerja lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan yang mendorong auditor
untuk memberikan opini audit non-going concern.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh
mekanisme good corporate governance terhadap opini audit going concern. Ashari
& Suryani (2019) dan Loupatty & Usmany (2023) menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap opini audit going
concern, sementara Wulansari & Lawita (2023) tidak menemukan pengaruh yang
signifikan. Keberadaan komisaris independen yang secara teoritis berperan sebagai
pengawas internal manajemen juga menghasilkan temuan yang beragam. studi yang
dilakukan oleh Vania & Nurbaiti (2022) menemukan pengaruh negatif, sementara
Ekawati & Sumantri (2022) menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Demikian pula, Peneltian oleh Karjono & Sumadiya (2021) dan Putra & Saputra
(2024), menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif . Namun, penelitian
lain seperti oleh Dewi & Wiyono (2023) menunjukkan pengaruh negative
sementara penelitian oleh Aditya (2017) menyimpulkan bahwa komite audit tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Inkonsistensi ini
mengindikasikan bahwa peran struktur tata kelola perusahaan terhadap opini audit
going concern masih menjadi perdebatan dalam literatur akademik dan
membutuhkan kajian lanjutan dengan variabel yang lebih relevan.

Di sisi lain, sustainability report sebagai bagian dari transparansi non-
keuangan perusahaan mulai mendapat perhatian dalam hubungannya dengan opini
audit. Namun, penelitian mengenai hubungan antara sustainability report dan opini

audit going concern masih sangat terbatas, khususnya di Indonesia. Beberapa studi



hanya memfokuskan sustainability report dalam konteks nilai perusahaan (Siregar
& Safitri, 2019), kinerja keuangan (May et al., 2024), atau keputusan investasi
(Angga Sudiartama er al., 2022), tanpa mengaitkannya langsung dengan penilaian
going concern auditor.

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kritis terhadap sejauh mana mekanisme
GCG dan keberadaan SR mampu berkontribusi dalam mendeteksi risiko going
concern secara lebih dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut
dengan menguji pengaruh kepemilikan institusional, proporsi komisaris
independen, keeradaan komite audit, serta pengungkapan sustainability report
terhadap probabilitas perusahaan menerima opini audit going concern. Fokus
penelitian diarahkan pada perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor energi
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023.
Sektor energi dipilih menjadi objek penelitian karena memiliki karakteristik yang
sangat sensitif terhadap isu ESG dan perubahan regulasi keberlanjutan, yang secara
teoritis akan berpengaruh terhadap persepsi auditor. Periode observasi dalam
penelitian ini dibatasi selama tiga tahun yaitu dari tahun 2021-2023 untuk
memastikan ketesediaan data yang lengkap untuk menjaga validitas analisis dan
akurasi hasil penelitian serta dapat mencerminkan kondisi terkini yang relevan
dengan dinamika good corporate governance, sustainability report, dan opini audit

going concern di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan permasalahan yang

menjadi fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi?

2. Bagaimana pengaruh proporsi komisaris independen terhadap opini audit
going concern pada perusahaan sektor energi?

3. Bagaimana pengaruh keberadaan komite audit terhadap opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi?

4. Bagaimana pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap opini

audit going concern pada perusahaan sektor energi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguji secara empiris pengaruh kepemilikan kepemilikan institusional
terhadap opini audit going concern.

2. Menguji secara empiris pengaruh proporsi komisaris independen terhadap
opini audit going concern.

3. Menguji secara empiris pengaruh keberadaan komite audit terhadap opini

audit going concern.
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4. Menguji secara empiris pengaruh pengungkapan sustainability report

terhadap opini audit going concern.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan pembaca dan dapat menjadi referensi atau bahan untuk penelitian di
masa depan, secara teoritis memperluas pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Selain itu, temuan penelitian
ini dapat membantu mengembangkan teori tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pemberian opini audit going concern
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi auditor
sebagai informasi atau masukan dalam mengeluarkan opini audit, khususnya opini

audit going concern.
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